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 This writing aims to find out the definition of ushul al-tafsir, tafsir, 
reference books on tafsir, history, law, studying tafsir and its division. 
The method used in this research is library research, literature 
review. As a result of this research, it was found that the main topic 
of interpretation is explaining the meaning of the verses of the Qur'an, 
the circumstances of the story, and the cause of the revelation of the 
verse using pronunciation that shows the meaning of zahir. Efforts to 
interpret have existed since the time of the Prophet SAW and have 
developed until now. In studying tafsir there are many maraji' or 
references as reading material, and studying the law is highly 
recommended. Interpretation is divided into three, namely by 
considering what people know about the interpreter, then the way to 
achieve it, and the method of interpretation. 
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ABSTRAK 

Penulisan ini bertujuan untuk mengetahui mengetahui definisi ushul al-
tafsir, tafsir, referensi buku tafsir, sejarah, hukum mempelajari tafsir 
dan pembagiannya. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu dengan library research, kajian pustaka. Hasil dari penelitian 
ini, ditemukan pokok bahasan bahwasannya tafsir adalah menjelaskan 
makna ayat Al-Qur'an, keadaan cerita, dan penyebab turunnya ayat 
tersebut dengan menggunakan lafal yang menunjukkan makna zahir. 
Upaya penafsiran sudah ada sejak zaman Nabi saw dan mengalami 
perkembangan, ada sampai sekarang. Dalam mempelajari tafsir 
terdapat banyak maraji’ atau referensi sebagai bahan bacaan, dan 
hukum mempelajarinya sangat dianjurkan. Dalam penafsiran terbagi 
menjadi tiga diantaranya yaitu dengan mempertimbangkan apa yang 
diketahui orang terhadap mufasir, kemudian dari cara untuk 
mencapainya, dan metode penafsirannya. 
 

This is an open access article under the CC BY-SA license. 

 

1. PENDAHULUAN 
Al-Qur'an adalah kitab suci sebagai pedoman untuk semua orang. Al-Qur'an juga berfungsi sebagai 

petunjuk (bayyinat). Pedoman ini akan menjadi faktor pembeda (furqaan) antara yang baik dan yang buruk. 
Al-Qur'an memberikan arahan kepada umat manusia di bidang ini. Manusia akan melakukan keputusan yang 
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baik dan meninggalkan keputusan yang buruk berdasarkan pemahaman mereka terhadap Al-Qur'an. Jadi, 
untuk memahami dan memahami kedalaman isi Al-Qur'an, diperlukan penafsiran. 

Penafsiran Al-Qur'an memiliki peran yang signifikan dalam kemajuan dan perkembangan umat Islam. 
Oleh karena itu, penting bagi para sarjana untuk memahami, mengkaji, dan memahami makna yang 
terkandung dalam teks suci ini. Akibatnya, muncullah berbagai tafsir, masing-masing dengan gaya dan 
metode penafsirannya sendiri, dan masing-masing muncul sebagai cermin dari evolusi tafsir Al-Qur'an serta 
proses pemikiran para penafsir itu sendiri. 

Kata Syaikh Hasan Husain dalam pendapatnya tentang sejarah ilmu tafsir. “para sahabat dan tabi'in 
tidak memperhatikan ilmu tafsir.” Majaz dan i'rab Bahkan pendekatan yang mereka gunakan dalam 
menyampaikan makna Al-Qur'an pada awal pembukuan interpretasi adalah sama dengan yang digunakan 
oleh para ahli hadits dalam mentransmisikan makna Al-Qur'an. Karena semakin meluasnya interaksi orang 
Arab dengan non-Arab dan hilangnya rasa bahasa, kondisi seperti itu berubah pada periode berikutnya 
(mutaakhirin Ulama), dan para ahli tafsir merasa bahwa mereka sangat membutuhkan pengetahuan bahasa 
Arab yang selama ini dimiliki. direkam, untuk menggambarkan dan menjelaskan maknanya. dari Al-Qur'an 
yang mulia. Akibatnya, ia tiba dalam keadaan seperti sekarang. Ilmu tafsir akan selalu berkembang dan 
bercabang seiring dengan kemajuan kualitas keilmuan para ahli tafsir (Ar-Ridl, 1994). 

Indonesia sebagai negara muslim terbesar di dunia memberikan kontribusi yang signifikan bagi 
kemajuan studi Islam, khususnya studi Al-Qur'an. Indonesia telah menghasilkan banyak publikasi dalam 
kajian Al-Qur'an, termasuk tafsir Al-Qur'an. Munculnya berbagai pendekatan dan gaya dalam penciptaan 
suatu interpretasi menunjukkan bahwa setiap interpretasi memiliki kualitas yang berbeda (Zuhdi, n.d.). 

Warisan nusantara berupa tulisan karya-karya Islam, termasuk sastra, fiqh, hadits, dan tafsir, 
berkembang seiring dengan masuknya Islam ke masyarakat Nusantara. Karya komentar tentang evolusinya, 
khususnya, tidak seperti cabang-cabang ilmu pengetahuan Islam lainnya. Satu hal yang perlu diperhatikan 
dalam meneliti awal perkembangan tafsir di Indonesia adalah perlunya memahami latar belakang sejarah. 
Ada atmosfir intelektual yang melingkupi wacana intelektual yang berdampak signifikan terhadap karakteristik 
aktivitas tafsir Al-Qur'an. Oleh karena itu, dalam penulisan ini penulis akan menjawab persoalan apa 
pengertian ushul al-Tafsir, tafsir, dan referensinya? Dan bagaimana sejarah, hukum mempelajarai tafsir dan 
pembagiannya. Sehingga dalam penulisan ini bertujuan untuk mengetahui definisi ushul al-tafsir, tafsir, 
referensi buku tafsir, sejarah, hukum mempelajari tafsir dan pembagiannya. 

Dalam penulisan ini, tentu ada beberapa artikel dan penelitan lainnya yang menjadi rujukan. Beberapa 
artikel yang relevan sebagai rujukan dalam penulisan kategorisasi dan problematikanya diantaranya yaitu:   

Pertama, penelitian karya Nana Najatul Huda (Nana Najatul Huda, 2022) dengan judul “Analisis 
Sistematis Corak-corak Tafsir Periode Pertengahan antara Masa Klasik dan Modern-Kontemporer”. Dalam 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa para mufassir menggunakan berbagai ekspresi intelektual untuk 
menggambarkan tujuan yang terkandung dalam Al-Qur'an, tergantung pada kapasitas pengetahuan mereka, 
seperti gaya bahasa, fiqh, filsafat, tasawuf, i'tiqadi, dan ' ilmi. Alhasil, lahirlah mufassir yang berbeda-beda, 
seperti al-Zamakhsyari, al-Qurtubi, dan lain-lain. Studi ini menunjukkan bahwa cara penafsiran Abad 
Pertengahan adalah masa transisi antara periode klasik dan modern-kontemporer.  

Kedua, penelitian karya Nashih Nashrullah (Nashrullah, 2020) dengan judul “Mengenal Mazhab Tafsir 
Al-Qur’an: Corak dan para Tokohnya”. Dalam penelitiannya dibahas mengenai aliran dan corak penafsiran 
para mufassir beserta penulisannya dan menyebutkan kategorisasi tafsir berdasarkan coraknya.  

Ketiga, penelitian karya Ahmad Mudasir (Mudasir, 2019) dengan judul “Kategorisasi Madzahibut Tafsir”. 
Dalam penelitiannya, membahas mengenai definisi dan kategorisasi madzhabut tafsir beserta para tokohnya 
dengan spesifikasi kategorisasi tafsir ilmi, tafsir linguistik, dan tafsir praktis. Adapun dalam penelitian ini 
penulis membahas sekitar kategorisasi tafsir dengan meninjau dari tiga aspek yaitu sumber, metode, dan 
coraknya. Penelitian kategorisasi tafsir ini juga mengetegahkan problematika yang mengiringi proses 
kategorisasi tersebut. 

2. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Secara bahasa, asal adalah dasar pokok suatu benda dan sesuatu yang dibangun oleh unsur yang 

lainnya. Asal juga sebagai kaidah sebagaimana pondasi dimana suatu rumah dibangun. Ada pun penafsiran 
adalah suatu penjelasan yang mengungkap makna tersembunyi. Dengan demikian, ushul al-tafsir adalah 
dasar dan aturan untuk mengetahui interpretasi dari firman Allah SWT yang dirujuk tatkala ada perbedaan di 
dalamnya (Athoyari, 1999, p. 1). 
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Ditinjau dari segi etimologinya kata tafsir itu berasal kata fassara-yufassiru-tafsiran. mengikuti wazan 
taf’il, berasal dari kata fasr yang berarti al-idah, al-sharh dan al-bayan (Ma’luf, 1986, p. 583). Frasa fassara-
yufassiru-tafsiran yang berarti penjelasan (al-idhah wa at-tabyin). Sebagaimana yang terdapat dalam Q.S al-
Furqan ayat 33: 

)٣٣سِيراً   (ۡ◌ سَنَ تَفۡ◌ حَقِّ وَأَحۡ◌ نَٰكَ بٱِلۡ◌ توُنَكَ بمِثََلٍ إِلاَّ جِئۡ◌ وَلاَ يأَ  

Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa) sesuatu yang ganjil melainkan aku datangkan 
kepadamu sesuatu yang benar dan yang paling baik penjelasannya. 
 

Dalam Lisan al-'Arab, Ibn Manzur menyatakan bahwa "fasr" berarti "mengungkapkan yang tertutup", dan 
"interpretasi" berarti "mengungkapkan makna yang diinginkan dari lafaz yang berbelit-belit."(Mandzur, 1991, p. 4) 
Beberapa klaim tafsir berasal dari safru (dengan mengganti sin dengan fa') karena "asfara al-subh idhaa adaa'a" 
berarti "ketika fajar telah bersinar." Ada yang mengira itu berasal dari istilah tafsirah, yang merupakan nama alat 
yang digunakan oleh dokter untuk menyelidiki masalah pasien (Al-Suyuuti, n.d.). Dengan demikian dari beberapa 
definisi tersebut, jelaslah bahwa tafsir secara etimologis yaitu untuk mengungkap informasi indrawi dan makna 
yakni makna rasional sebuah teks (Al-‘Ak, 1986, p. 30). 

Sementara ditinjau dari segi terminologi, pengertian tafsir terdapat beberapa pendapat dari para ulama yang 
mendefinisikan istilah tafsir, diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Abu Hayyan, tafsir adalah ilmu yang menganalisis cara melafalkan ayat-ayat Al-Qur'an serta makna dan 
makna kata-kata tersebut, baik kata demi kata maupun keseluruhan kalimat, serta hal-hal yang 
menyertainya. 

b. Az-Zarkasyi, tafsir adalah ilmu yang mempelajari memahami dan menjelaskan makna Kitab Allah yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, serta memberikan peraturan dan hikmah. 

c. Az-Zarqani, Tafsir adalah ilmu yang membahas tentang Al-Qur'an Al-Karim ditinjau dari makna yang 
terkandung di dalamnya sejalan dengan maksud Allah SWT dengan sebaik-baiknya kemampuan 
manusia., yaitu al-Qur’an sendiri, as-Sunnah, atsar sahabat dan perkataan para tabi’in. 
 

Meskipun tidak secara eksplisit disebutkan dalam definisi, ketiga definisi di atas sepakat bahwa dari segi 
terminologi, tafsir adalah gambaran dan penjelasan tentang makna dan tujuan dari ayat-ayat Al-Qur'an. Tentu saja 
Abu Hayyan dan Az-Zarkasyi akan sependapat dengan Az-Zarqani bahwa informasi dan penjelasan tentang 
makna firman Allah SWT sebatas kemampuan manusia (Zulaiha, 2017). 

Dalam membaca Al-Qur'an, para mufassir dipengaruhi oleh keunikan latar belakang pendidikan dan sosial 
budaya mereka, serta kapasitas mereka masing-masing sebagai manusia, sehingga menghasilkan berbagai 
bentuk, metode, dan gaya penafsiran. (Ilyas, n.d.). 

 
Sejarah Tafsir 

Upaya memahami Al-Qur'an telah berlangsung sejak zaman para sahabat Nabi. Ali bin Abi Thalib, 
Abdullah bin Abbas, Abdullah bin Mas'ud, dan Ubay bin Ka'ab termasuk di antara para sahabat yang dikenal 
lebih banyak menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an daripada yang lain. Nabi SAW berperan sebagai pengajar yang 
cakap, menunjukkan cara yang benar dan menjelaskan makna agama, yang sulit dipahami oleh para sahabat. 
Dengan sunnah-sunnah baik sunnah qauli maupun fi'li, Nabi saw juga merupakan penafsir Al-Qur'an(Al-
Maraghi, n.d., p. 5). Para sahabat menggunakan berbagai metode, di antaranya, untuk menafsirkan kata-
kata Al-Qur'an. 
a. Cari di 'Al-Qur'an, karena ayat-ayat Al-Qur'an saling berhubungan. 
b. Merujuk pada tafsir Nabi Muhammad SAW terhadap sabda Al-Qur'an sesuai dengan perannya sebagai 

mubayyin. 
c. Jika para sahabat tidak dapat menemukan informasi tentang sebuah ayat dalam Al-Qur'an dan tidak punya 

waktu untuk bertanya kepada Rasulullah, mereka menggunakan pengetahuan mereka tentang bahasa Arab, 
pengenalan tradisi Arab, dan pengetahuan tentang situasi Yahudi dan Nasrani. di Arab pada saat ayat untuk 
melakukan ijtihat. diekspos atau konteks puisi itu terungkap, dan mereka melakukannya dengan 
mengandalkan kemampuan berpikir mereka sendiri. 

d. Beberapa Sahabat menanyakan kepada tokoh-tokoh Ahlul Kitab yang telah memeluk Islam tentang sejarah 
para Nabi atau kisah-kisah yang tercatat dalam Al-Qur'an. 
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Tafsir belum menjadi ilmu tersendiri pada zaman para sahabat. Itu masih merupakan bagian dari narasi 
hadits yang serampangan, tidak terstruktur seperti pemahaman modern kita. Al-Qur'an belum ditafsirkan 
secara utuh, dan pembahasannya belum komprehensif dan mendalam, selain belum sistematis pada masa 
para sahabat. 

Setelah masa para sahabat, datanglah generasi penerus (tabi'in) untuk melanjutkan pekerjaan para sahabat. 
Mereka tidak hanya menafsirkan Al-Qur'an dengan Al-Qur'an dan Hadits Nabi, tetapi mereka juga mengacu pada 
interpretasi para sahabat, bahkan ada yang mengutip dari Ahlul Kitab. Kemudian mereka mengembangkan tafsir 
dengan ijtihad. Dan pada masa tabi’in, tafsir diklasifikasikan berdasarkan kotanya masing-masing tapi masih 
bagian dari hadits. 

Periode kodifikasi (tadwin) hadis mengikuti periode para sahabat dan tabi'in, di mana riwayat-riwayat yang 
mengandung tafsir disusun menjadi satu bab tersendiri, meskipun tidak metodis seperti penciptaan Al-Qur'an. 
Penafsiran itu kemudian diisolasi dari isi buku-buku hadits dan diterbitkan sebagai bukunya sendiri. Dalam karya 
mereka sendiri, para ulama menyusun narasi yang terdiri dari interpretasi Nabi, sahabat, dan tabi'in. Narasi-narasi 
yang terkumpul sudah mencakup seluruh ayat-ayat Al-Qur'an dan disusun menurut sistematika manuskrip. Pada 
masa awal akuntansi, Ibnu Jarir dan para ahli tafsir lainnya mempelopori suatu metode penafsiran yang disebut 
dengan tafsir bil ma’tsur. 

Karena perubahan dan perkembangan zaman memerlukan tumbuhnya bentuk penafsiran dengan 
memperluas dan memperbesar fungsi ra'yu atau ijtihad dibandingkan dengan penggunaannya dalam bentuk ra'yu 
atau ijtihad, maka para mufassir tidak senang dengan bentuk tersebut. dari bi al-ma'tsur. al-ma'tsur bi al-ma'tsur 
bi al-ma'tsur bi al At-tafsir bi-ar-ra'yi menjadi nama tafsir dalam bentuk ini. 
 
Referensi Tafsir (Maraji’) 

Sebagai usaha dalam memahami suatu pengetahuan tentu ada sumber bacaan yang menjadi bahan rujukan, 
termasuk dalam penafsiran membutuhkan beberapa sumber bacaan untuk mengetahui istilah-istilah dalam 
penafsiran dan sekitar ilmu-ilmu tafsir. Berikut maraji’ atau referensi yang menjadi sumber bacaan dalam 
penafsiran(Athoyari, 1999): 

a. Ushul al-Tafsir, dalam ushul al-Tafsir ada buku “Pengantar Asal Usul tafsir” karya Syekh Al-Islam Ibn 
Taymiyyah, buku “Keuntungan besar dalam menyingkap asal-usul Tafsir” Karya Ad-Dahlawy, buku 
“Prinsip dan aturan tafsir” karya Dr. Khaled al-ak, buku “Penelitian tentang asal muasal tafsir” karya 
Muhammad Lutfi Al-Sabbagh, buku “Studi tentang asal-usul Interpretasi” karya Mohsen Abdel Hamid, 
buku “Asal-Usul Tafsir dan Metode-metodenya” karya Dr. Fahd Al-Roumi. 

b. Muqoddimah oleh para Mufassir, diantaranya ada “Pengantar an-naktu wal'uyun” karya Al-Mawardi, 
Pengantar oleh Ibn Juzay Al-Kalbi dalam tafsirnya, “Pengantar Jami' al-Tafsir” oleh Ragheb al-Isfahani, 
“Pengantar Al-Qasimi” terhadap tafsirnya, Pengantar tafsir ibn ashur 

c. Buku Ulum al-Qur’an, diantaranya ada kitab “Al-Burhan dalam Ilmu-Ilmu Al-Qur'an” karya Badr aldin, Al-
Zarkashi dan Kitab Al-Itqan., dalam Ilmu Al-Qur'an, Karya Jalal al-Din al-Suyuti dan kitab-kitab lainnya 
yang memuat sejumlah ilmu Al-Qur'an. 

d. Ekstrapolasi (Pendalaman)Tafsir, diantaranya ada penafsiran Imam al-Tabari, penafsiran Ibn Attia, 
interpretasi Asy-syinqithi, dan Tafsir Al-Tahir bin Ashur. 

 
Hukum mempelajari tafsir itu sangat dianjurkan, karena menjadi sebuah keharusan dan sepantasnya, 

sebagaimana umat telah meletakkan Al-Qur'an sebagai pedoman hidup. Ada pun pembagian penafsiran 
diantaranya adalah: 
a. Mempertimbangkan apa yang diketahui orang terhadap mufasir, dengan cara menguasai gaya bahasa, 

mufassir mempunyai prinsip-prinsip moral dan keyakinan untuk terus menjalankan amal ma'ruf nahyi 
mungkar mengikuti apa yang telah dipelajari oleh para ulama, dan takwil atas ayat mutasyabihat. 

b. Mempertimbangkan cara untuk mencapainya, dalam hal ini dibagi menjadi dua yaitu bagaimana cara 
mencapai melalui jejak (atsar), yang merupakan tafsir bil ma'tsur dan bagaimana cara melalui ijtihad, 
yaitu penafsiran menurut ra'yu. 

c. Mempertimbangkan metodenya diantaranya yaitu tafsir analitis, tafsir ijmali, tafsir komperatif, tafsir 
tematik(Athoyari, 1999). 
 
Ada empat metode dalam penafsirannya diantaranya yaitu: 

1) Metode Ijmali, karena telah diterapkan sejak Nabi dan para sahabatnya, maka metode ijmali yang 
pertama kali dikembangkan. Dalam menafsirkan Al-Qur'an, Nabi dan para sahabat hanya memberikan 
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tafsir ijmali atau universal. Dalam teknik ijmali, seorang mufassir menafsirkan secara singkat ayat-ayat 
Al-Qur'an, dimulai dengan ayat pertama dan diakhiri dengan ayat terakhir, berdasarkan susunan ayat 
dan huruf dalam mushaf secara populer dan mudah dipahami. tata krama. Makna ayat-ayat tersebut 
dinyatakan dengan menggunakan lafazh bahasa yang sebanding atau identik dengan lafazh Al-Qur'an, 
sehingga memberikan kesan kepada pembaca bahwa uraian tersebut dekat dengan gaya bahasa Al-
Qur'an. 

2) Metode Tahlili, metode tahlili muncul setelah pendekatan ijmali. Dengan menggunakan metode ini, 
seorang penafsir mencoba menjelaskan isi ayat-ayat Al-Qur'an dari berbagai perspektif, termasuk 
bahasa, asbab a nuzul, munasabah, dan perspektif lain yang dapat dibayangkan berdasarkan minat dan 
kecenderungan komentator itu sendiri. Naskah sistematis Al-Qur'an digunakan untuk menafsirkan teks, 
ayat demi ayat, dari awal hingga akhir. 

3) Metode Muqaran, pendekatan muqaran atau perbandingan muncul setelah metode ijmali dan tahlili. 
Seorang komentator menggunakan metode ini untuk membandingkan (a) teks ayat-ayat Al-Qur'an yang 
memiliki kesamaan atau kesamaan tajuk rencana dalam dua kasus atau lebih, atau memiliki tajuk 
rencana yang berbeda untuk kasus yang sama, (a) ayat-ayat Al-Qur'an dengan hadits yang tampak 
kontradiktif di permukaan, dan (b) berbagai pendapat ulama tafsir dalam menafsirkan Al-Qur'an. 

4) Metode Maudhu’i, berbeda dengan metode ijmali dan tahlili yang menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an 
secara kronologis menurut urutan ayat dan surat-surat yang terdapat dalam mushaf, pendekatan 
maudhu'i mengeksplorasi ayat-ayat dalam berbagai surat yang telah dibagi berdasarkan tema. yakin. 
Dengan metode ini, seorang mufassir mengumpulkan ayat-ayat yang memiliki kesamaan makna, 
menyeimbangkan antara makna umum dan khusus, muthlaq dan muqayyad, menyinkronkan ayat-ayat 
yang tampak kontradiktif, dan menjelaskan ayat-ayat nasikh dan mansukh sehingga semuanya bertemu 
pada saat yang bersamaan. satu muara, bebas dari variasi dan kontradiksi, serta pemaksaan beberapa 
bagian menjadi makna yang tidak akurat (Hamzah, 2003). 

3. KESIMPULAN 
Sebagaimana dalam pembahasan, hasil dari penulisan ini menyimpulkan bahwa menurut bahasa,  kata tafsir 

itu berasal kata fassara-yufassiru-tafsiran. Frasa fassara-yufassiru-tafsiran yang berarti penjelasan (al-idhah wa 
at-tabyin). Sedangkan secara istilah, terdapat beberapa pendapat ulama yang mendefinisikan tafsir, pada 
umumnya bahwa tafsir adalah menjelaskan makna ayat Al-Qur'an, keadaan cerita, dan penyebab turunnya ayat 
tersebut dengan menggunakan lafal yang menunjukkan makna zahir. Upaya penafsiran sudah ada sejak zaman 
Nabi saw dan mengalami perkembangan, secara runtut dari masa para sahabat, tabi’in sampai sekarang. 
Kemudian dalam mempelajari tafsir terdapat banyak maraji’ atau referensi sebagai bahan bacaan seperti buku 
ulum al-qur’an dan sebagainya. Hukum dalam mempelajari tafsir itu sangat dianjurkan dan menjadi suatu 
keharusan guna memahami pesan yang terkandung dalam al-qur’an untuk diterapkan dalam kehidupan. Dalam 
penafsiran terbagi menjadi tiga diantaranya yaitu dengan mempertimbangkan apa yang diketahui orang terhadap 
mufasir, kemudian dari cara untuk mencapainya, dan metode penafsirannya. 
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	1. PENDAHULUAN
	Każb diartikan sesuatu yang berlawanan dari kebenaran alias bohong (Ahmad Warson Munawwir, 1997). Banyaknya bentuk każb dalam Al-Qur’an dipengaruhi berbagai aspek seperti kepentingan individu, kelompok dan material, karena sebagian masyarakat zaman da...
	Kata każb merupakan salah satu tanda yang terkandung dalam Al-Qur’an. Pembahasan tanda atau bahasa Al-Qur’an merupakan fakta sosial, karena ruang lingkupnya masyarakat dan menjadi kendala bagi pemakainya. Hal ini menjadikan bahasa menjadi analisis yan...
	Penulisan ini juga terkait dengan jurnal terdahulu. Yakni karya Muhammad Ridha yang berjudul “Makna al-Kadzib dalam Al-Qur’an (Studi Tafsir Tematik)” yang berisi definisi kadzib menurut para tokoh Islam berbeda-beda, dari bohong, bertentangan dengan r...
	Urgensi penulisan ini untuk mengetahui derivasi każb dalam Al-Qur’an, menjelaskan struktur yang terdapat pada derivasi każb dalam Al-Qur’an menggunakan analisis linguistik struktural Ferdinand de Saussure. Beberapa derivasi każb yang menarik dalam Al-...
	2. METODE
	Penulisan ini menggunakan metode penelitian kepustakaan (Kartini, 1996). Adapun pendekatannya menggunakan pendekatan linguistik struktural yang dikemukakan oleh Ferdinand de Saussure. Analisis linguistik struktural Ferdinand de Saussure terdiri dari 4...
	Penulis memilih satu ṣigat dalam penerapan tahapan analisis penanda-petanda, langue-parole, sintagmatik-paradigmatik dan sinkronik-diakronik. Penulis menerapkan seluruh ṣigat każb ketika penerapan analisis paradigmatik. Hal ini dilakukan agar analisis...
	Berikut  pemilihan ayat yang mewakili seluruh ṣigat każb: QS. An- Najm ayat 11 yang mengandung bentuk atau ṣigat  (كَذَبَ) yakni fi’il māḍi mujarrad ma’lūm.   QS. Ali Imran ayat 184 yang mengandung dua bentuk atau ṣigat (كَذَّبَ) dan (كُذِبَ) yakni fi...
	3. HASIL DAN PEMBAHASAN
	4. KESIMPULAN
	Hasil dari penelitian ini adalah  esensi yang terdapat dalam hati sebagian manusia. Pertama, jenis hati yang dimiliki oleh para rasul. Jenis hati ini mengandung makna menegakan kebenaran yang Allah berikan. Hal ini didasari sifat patuh kepada Allah ya...
	Penulis memahami bahwa każb dalam al-quran memiliki hubungan dengan keyakinan dan kesucian hati. Hal ini dikarenakan pembahasan każb dalam al-quran banyak berhubungan dengan keyakinan terhadap kebenaran ajaran Allah.  Perkembangan makna każb yang berm...
	Penulis juga memahami bahwa masih banyak kekurangan dalam penerapan analisis struktural Ferdinand de Saussure pada kata każb dan derivasinya dalam alquran. Penulisan ini merupakan sebagian kecil dari analisis linguistik struktural Ferdinand de Saussur...
	DAFTAR PUSTAKA
	1. PENDAHULUAN
	2. METODE
	Metodologi penelitian penelitian ini adalah analisis deskriptif dengan pendekatan berbasis literatur. Teknik deskriptif dipilih karena penelitian ini berusaha untuk menggambarkan objek penelitian secara alami dan tepat (Djasasudarma, 1993, pp. 8–9). T...
	3. HASIL DAN PEMBAHASAN
	Secara etimologis, tafsir adalah kata benda bentuk tafsira-yufassiru-tafsiiran yang mengikuti wazan fa' 'ala-yuf' 'ilu-taf'iilan, yang berarti menjelaskan, memahami, dan menafsirkan. Sebaliknya, fasara-yafsiru-fasran artinya terbuka. Menurut Al-Qathth...
	Al-Dzahabi menjelaskan  bahwa secara bahasa tafsir berarti al-idhah (menjelaskan) dan al-tabyin  (menerangkan). Kata  tafsir disinggung al-Qur’an  dalam surat al-Furqan: 33:
	وَلا يَأْتُونَكَ بِمَثَلٍ إِلا جِئْنَاكَ بِالْحَقِّ وَأَحْسَنَ تَفْسِيرًا
	“Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa) sesuatu yang ganjil, melainkan Kami datangkan kepadamu suatu yang benar dan yang paling baik (tafsir) penjelasannya.”
	Lanjut al-Dzahabi:
	يتبين لنا أن التفسير يستعمل لغة في الكشف الحسي, وفي الكشف عن معاني المعقولة, واستعماله في الثاني أكثر من استعماله في الأول
	“Jelas bagi kita bahwa tkata afsir itu digunakan secara bahasa dalam menyingkap  secara inderawi (al-hissi), dan menyingkap makna yang tersembunyi secara rasio (al-ma’ani al-ma’qulah). Penggunaannya dalam makna yang kedua itu lebih banyak  dari pada p...
	Al-Dzahabi menjelaskan tentang tafsir dengan ungkapan bahwa menurut sebagian akademisi, tafsir bukanlah ilmu karena tidak memasukkan kaidah-kaidah atau sifat-sifat yang muncul dari penerapan kaidah, seperti halnya ilmu-ilmu yang terkait dengan rasonal...
	Abu Hayyan dalam kitabnya “al-Bahru al-Muhith” mendefinisikan, tafsir sebagai ilmu yang berisi cara melafalkan lafazh-lafazh al-Qur’an, dilalah-nya, hukum-hukumnya, makna-maknanya yang terkandung di dalamnya dan yang menyempurnakannya (M. H. al-Dzahab...
	Al-Zarkakasyi mendefinisikan bahwa tafsir:
	“Adalah suatu ilmu untuk memahami kitab Allah  Swt. yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw., dan menjelaskan  makna, mengeluarkan hukum, dan hikmah yang terkandung di dalamnya” (M. H. al-Dzahabi, 1995, p. 13).
	Dari beberapa definisi tafsir diatas, al-Dzahabi menyimpulkan:
	Tafsir adalah ilmu yang membahas tentang maksud (kalam) Allah Swt. sesuai dengan kemampuan manusia, meliputi segala sesuatu yang dibutuhkan untuk memahami makna dan menjelaskan apa yang dimaksud  (M. H. al-Dzahabi, 1995, p. 14).
	Menurut Al-Syirbashi, istilah "tafsir" mempunyai dua konotasi yang berbeza di kalangan ulama Islam: pertama, boleh merujuk kepada huraian atau penjelasan tentang sesuatu yang tidak jelas dalam al-Quran yang menyampaikan maksud yang dimaksudkan, dan k...
	Jika dibandingkan dengan masa sebelumnya, salah satu ciri penafsiran pada abad ini adalah pendekatan yang lebih metodis. Dalam sejarah kebudayaan Islam, Abad Pertengahan dianggap sebagai zaman keemasan pengetahuan dan kebudayaan Islam. Pencapaian ini ...
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	Kisah-kisah yang terdapat dalam Al-Quran dikenal sebagai ahsanal qasas. Qasas dalam Al-Quran merujuk pada cerita-cerita tentang peristiwa-peristiwa masa lalu, sejarah umat manusia, berbagai negeri, dan kondisi tempat tinggal mereka. Al-Quran memberika...
	Menurut Abdul Mustaqim dalam bukunya “Dinamika Sejarah Tafsir Al-Quran” tafsir dibagi menjadi tiga periode. Pertama, periode klasik dimana periode ini memiliki ciri khas penerimaan mutlak terhadap tafsir Nabi dan para sahabat. Kedua, periode pertenga...
	Penggunaan Bible dalam penafsiran Al-Quran terjadi pada periode pertengahan dimana dalam sejarahnya Bible menjadi salah satu sumber pengetahuan bagi sarjana muslim pada abad I dan II Hijriah. Dalam tradisi tafsir, pengutipan Bible dengan berbagai kual...
	Salah satu diantara kesamaan tema yang dibahas dalam Al-Quran dan Bible adalah menyangkut kisah Nabi-Nabi, diantaranya adalah Nabi Ayyub. Ayyub merupakan Nabi yang tercatat dalam sejarah keimanan, hal itu termaktub dalam Al-Kitab, Perjanjian Lama atau...
	Kisah cobaan terhadap Nabi Ayyub dan kesabarannya sudah diketahui secara luas di mana menjadi contoh kesabaran. Namun demikian,  sekalipun Al-Quran dan Bible sama-sama menjelaskan bahwa Ayyub adalah Nabi yang ditimpa musibah besar, tetapi keduanya mem...
	13. METODE
	14. HASIL DAN PEMBAHASAN
	Sebagaimana ke khasan Al-Quran, Al-Quran tidak menyampaikan kisah Ayyub secara detail dan dalam narasi yang panjang lebar. Nabi Ayyub disebutkan hanya sebanyak empat kali dalam Al-Quran yaitu dalam QS al-Nisa’ [4]: 163, QS al-An’am [6] : 84, QS al-Anb...
	Ibnu Ishak mengatakan bahwasanya Ayyub adalah seorang Bangsa Romawi yang memiliki nama lengkap Ayyub bin Maush bin Razih bin Al Aish bin Ishaq bin Ibrahim (Ibnu Katsir, 2007a). Sementara istrinya bernama Rahmah binti Afratsim (Al-Zuhaili, 1418a). Seda...
	Dalam Al-Quran, setidaknya ada beberapa inti kisah Nabi Ayyub sebagai berikut: Pertama, Nabi Ayyub diberi cobaan oleh Allah (QS al-anbiya’ [21]: 83 dan QS shaad [38] : 41:
	وَأَيُّوبَ إِذْ نَادَى رَبَّهُ أَنِّي مَسَّنِيَ الضُّرُّ وَأَنْتَ أَرْحَمُ الرَّاحِمِينَ
	“Dan (ingatlah kisah) Ayyub, ketika ia menyeru Tuhannya: "(Ya Tuhanku), sesungguhnya aku telah ditimpa penyakit padahal Engkau Tuhan Yang Maha Penyayang dari semua yang penyayang”.
	وَاذْكُرْ عَبْدَنَا أَيُّوبَ إِذْ نَادَى رَبَّهُ أَنِّي مَسَّنِيَ الشَّيْطَانُ بِنُصْبٍ وَعَذَابٍ
	“Dan ingatlah hamba Kami Ayyub ketika ia menyeru Tuhannya, sesungguhnya aku diganggu setan dengan kepayahan dan siksa”.
	Dalam surat al-Anbiya’ Nabi Ayyub mengatakan ia disentuh penyakit (أَنِّي مَسَّنِيَ الضُّرُّ)’, sementara dalam surat Shaad, ia mengatakan diganggu setan (أَنِّي مَسَّنِيَ الشَّيْطَانُ). Penggunaan kata setan dalam ucapannya dan tidak menggunakan kata...
	Al-Quran tidak menjelaskan apa bentuk kepayahan dan siksa yang dialami oleh Nabi Ayyub (M.Q. Shihab, 2002b). Sehingga melahirkan banyak pendapat. Al-Qurthubi menyebutkan ada tujuh belas pendapat tentang maksud الضُّرُّ (penyakit dan penderitaan) yang ...
	Kedua, Nabi Ayyub sabar dan tidak mengeluh atas cobaan yang diterimanya. Quraish Shihab dalam tafsirnya al-Misbah, menjelaskan bahwa ketika berdoa kepada Allah, Ayyub berkata massani (مَسَّنِيَ) yang artinya aku disentuh, bukan berkata ashabani (aku d...
	Ketiga, Allah mengabulkan doa Ayyub dengan menyembuhkan penyakitnya serta mengembalikan semua keluarga serta harta kekayaannya (QS al-Anbiya’ [21]: 84 dan QS Shaad ayat 43:
	فَاسْتَجَبْنَا لَهُ فَكَشَفْنَا مَا بِهِ مِنْ ضُرٍّ وَآتَيْنَاهُ أَهْلَهُ وَمِثْلَهُمْ مَعَهُمْ رَحْمَةً مِنْ عِنْدِنَا وَذِكْرَى لِلْعَابِدِينَ
	“Maka Kamipun memperkenankan seruannya itu, lalu Kami lenyapkan penyakit yang ada padanya, dan Kami kembalikan keluarganya kepadanya dan untuk menjadi peringatan bagi semua yang menyembah kami”.
	وَوَهَبْنَا لَهُ أَهْلَهُ وَمِثْلَهُمْ مَعَهُمْ رَحْمَةً مِنَّا وَذِكْرَى لِأُولِي الْأَلْبَابِ
	“Dan Kami anugerahi ia dengan mengumpulkan kembali keluarganya dan Kami tambahkan kepada mereka sebanyak mereka pula”.
	Menurut Quraish Shihab, kalimat وَآتَيْنَاهُ أَهْلَهُ  (dan Kami kembalikan keluarganya kepadanya) tidak harus difahami bahwa Allah menghidupkan kembali keluarganya. Tetapi, maknanya adalah mengumpulkan kembali anggota keluarganya yang masih hidup dan...
	Terdapat perbedaan redaksi pada ujung ayat dalam surat al-Anbiya’ dan surat Shaad. Dalam surat al-Anbiya’, disebut (وَذِكْرَى لِلْعَابِدِينَ) yang memberi kesan bahwa manusia yang beriman dan taat kepada Allah harus siap menghadapi ujian untuk meningk...
	Adapun dalam surat Shaad disebut وَذِكْرَى لِأُولِي الْأَلْبَابِ . Ulul albab adalah orang-orang yang memiliki akal murni dan tidak diselubungi oleh apapun yang dapat menyebabkan kerancuan dalam berpikir. Yang ingin ditekankan pada ayat ini adalah pen...
	Keempat, Allah menunjukkan ‘cara’ pengobatan terhadap Nabi Ayyub (QS shaad [38] : 42:
	ارْكُضْ بِرِجْلِكَ هَذَا مُغْتَسَلٌ بَارِدٌ وَشَرَابٌ
	“Hantamkanlah kakimu inilah air yang sejuk untuk mandi dan umtuk minum”.
	Setelah Ayyub menghentakkan kakinya ke tanah, lalu muncullah mata air dari tanah itu yang digunakan oleh Nabi Ayyub untuk mandi dan minum. Setelah menggunakan air tersebut, penyakit yang diderita Nabi Ayyub lenyap dan Allah menggantinya dengan kesehat...
	Menurut al-Maraghi, ayat ini mengisyaratkan penyakit yang diderita Nabi Ayyub adalah sejenis penyakit kulit yang tidak menular dan dapat disembuhkan dengan air artesis atau belerang. Untuk memperkuat penafsirannya, al-Maraghi menyebutkan beberapa temp...
	Kelima, Allah memberi jalan keluar atas sumpah Nabi Ayyub untuk memukul istrinya (yang telah menemaninya selama sakit), QS Shaad [38]:44 :
	وَخُذْ بِيَدِكَ ضِغْثًا فَاضْرِبْ بِهِ وَلَا تَحْنَثْ إِنَّا وَجَدْنَاهُ صَابِرًا نِعْمَ الْعَبْدُ إِنَّهُ أَوَّابٌ
	“Dan ambillah dengan tanganmu seikat rumput, maka pukullah dengan itu dan janganlah kamu melanggar sumpah “.
	Menurut Ibnu Katsir, istri Ayyub adalah istri yang sangat setia kepada suaminya sehingga rela menderita kemelaratan dan kemiskinan. Pada suatu hari istri Nabi Ayyub telah kehabisan sesuatu untuk dijual dan dibelikan makanan untuk suaminya sehingga ia...
	Setelahnya, Allah menyanjung Nabi Ayyub, “Sesungguhnya Kami dapati ia seorang yang sabar. Dia adalah sebaik-baik hamba. Sesungguhnya ia sangat taat kepada Tuhannya (إِنَّا وَجَدْنَاهُ صَابِرًا نِعْمَ الْعَبْدُ إِنَّهُ أَوَّابٌ)”. Nabi Ayyub sabar dan ...
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	Terdapat perbedaan redaksi pada ujung ayat dalam surat al-Anbiya’ dan surat Shaad. Dalam surat al-Anbiya’, disebut (وَذِكْرَى لِلْعَابِدِينَ) yang memberi kesan bahwa manusia yang beriman dan taat kepada Allah harus siap menghadapi ujian untuk meningk...
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	Menurut Ibnu Katsir, istri Ayyub adalah istri yang sangat setia kepada suaminya sehingga rela menderita kemelaratan dan kemiskinan. Pada suatu hari istri Nabi Ayyub telah kehabisan sesuatu untuk dijual dan dibelikan makanan untuk suaminya sehingga ia...
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